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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi antidiare seduhan kelopak rosela (Hibiscus  sabdariffa L.) terhadap gambaran histologis
vili usus halus pada mencit (Mus musculus) diinduksi Enterophatogenic Escherichia coli (EPEC). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Semua kelompok perlakuan diinfeksi dengan EPEC
kecuali kelompok perlakuan kontrol negatif yang tidak diinfeksi dengan EPEC (P0). Kelompok perlakuan yang diinfeksi dengan
EPEC dibagi menjadi lima kelompok perlakuan. Lima kelompok perlakuan tersebut adalah kelompok perlakuan kontrol positif
yang tidak diberi seduhan kelopak rosela (P1) dan kelompok perlakuan (P2) yang diberi 500 mg/kg BB, nifuroxazide serta
kelompok perlakuan P3, P4 dan P5 yang diberi seduhan kelopak rosela dengan dosis masing-masing berturut-turut 0,04 g/20 g BB,
0,08 g/20 g BB dan 0,12 g/20 g BB. Perlakuan yang diinfeksi EPEC diberikan selama 7 hari dan pada hari ke-8 hingga ke-11 diberi
perlakuan antibiotik standar nifuroxazide dan seduhan kelopak rosela. Parameter yang diamati adalah erosi vili usus halus dengan 3
tingkatan yaitu tidak ada erosi (0), erosi ringan apabila lebih kecil dari 20% (1), dan erosi berat apabila lebih besar dari 20% (2).
Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji jarak Duncan. Hasil penelitian menunjukkan seduhan kelopak
rosela 0,12 g/20 g BB  mampu memperbaiki erosi vili usus halus akibat pemberian EPEC.
